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 Dalam penulisan penelitian ini terdiri dari BAB I Pendahuluan terdapat 
sub bab diantaranya latar belakang, rumusan masalah tujuan dan manfaat 
penelitian. Kerusakan ekosistem mangrove dapat diatasi dengan kegiatan 
pelestarian salah satunya dengan kegiatan persemaian. BAB II Tinjauan Pustaka 
terdiri dari ekosistem mangrove, bakau, zat pengatur tumbuh dan lama 
penyinaran. Pengaruh hormon gibberellin terhadap perkembangan dan 
perkecambahan embrio dan lama penyinaran matahari memberi kesempatan yang 
lebih besar pada tumbuhan dalam proses fotosintesis. BAB III Metode Penelitian 
terdiri dari waktu dan tempat penelitian, alat dan bahan, rancangan percobaan, 
pemeliharaan dan rumus perhitungan. Penelitian ini dilakukan di pantai Permata 
Probolinggo dengan menggunakan tanaman bakau dan hormon gibberellin dan 
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kombinasi K1L1 merupakan perlakuan terbaik pada penelitian ini.. 
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